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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab Latin keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.
Transliterasi Arab Latin di sini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf
Latin bersama perangkatnya.

Dibawah ini dicantumkan huruf Arab dan translitersi dengan latin.

Huruf Arsb | HurufLatin | Huruf Arab | Huruf Latin
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Vocal tunggal berupa tanda atau harakat transliterasi adalah Fatha (__~ )
; a. Kasrah ( y,IdanDammsh( 7 );u
—_—
Maddshatmvoknlpm_]mgymgbenpahsﬂmtmm

S am ) :a Contoh _‘!L_, : Qila
S | Contoh 1; _s : Qlla
j ' Contoh C};_;:._; : Yaqiilu

Sadda (tasdid) dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi Sadda:

Contoh:  |_% :Rabbana 87 5 - Nazzala
:‘/.J\ al-Birr _,')__:ﬂ\ : as-Sirr

Kata sandang yang diikuti baik huruf syamsiyah maupun huruf Qamariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung.

Contoh ] LA l\ ar-Rajul ’L}j—“ : ar-Rahman

"L_,J\ al-Qalam AN - al-atal

CATATAN: Transliterasi tersebut di atas tidak diterapkan secara ketat terhadap
kata / kalimat yang sudah melekat dalam masyarakat. Misalnya: Jalanddin seharusnya
Jalal al-Din, Abdurrahman seharusnya Abd ar-Rahman dan lain-lain
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsh

Al-Qur'an adalah sebush kitab dokumen untuk umat manusia, bahkan kitab ini
menamakan dirinya sebagai petunjuk bagi manusia (Fuda /i an-Nds) ' dan berbagai
julukan lain yang senada dalam ayat-ayat yang lain *

Al-Qur'an merupakan sebush kitab yang memuat berbagai informasi, baik
bingkai kisah-kisah. Sejarsh umat terdahulu lebih memberikan kesan bila dikemas
dalam sebush kissh atan sebush cerita, yang selanjuinya aken membawa umat
memahami pesan apa dibalik paparan ayat tersebut >

Sejarah umat terdahulu senantiasa kita temukan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
merupakan pelajaran bagi umat Islam Salah satu bangsa atau kaum yang disebutkan
di dalam al-Qur’an adalsh Yahndi, baik sebagai suatu bangsa atau suatu ajaran
agama (agama Yahudi).

Dalam skripsi ini, penulis mengambil judul “ Yehudi Dalam Al-Qur'an (Studi
Tematik). Persoalan Yahudi sudsh banyak dibahas oleh para penulis terutama dari

Q8. 2: 185.
2 Paziur Rehmaen, Tema Pokok Al-Qur‘an, Cet I, (Bandung : Pustaka ,1996), him. 1.

Qs 12:111.



sudut pandang Yshudi sebagai sebush agama, tetapi Burhanuddin Daya dalam
karyanya Agama Yahudi, menyebutkan bahwa:

Kajisn agama Yahudi di Indonesia kurang mendapat perhatisn, untuk
memahami agama ini. Hal ini mungkin disebabkan di Indonesia tidak ada orang
Yahudi dan dampak kehadiran Yahudi tidak langsung dirasakan di Indonesia *

Yahudi adalsh sebush bangsa (umat) yang di kalangan mereka telsh banyak
muncul para Nabi atau Rasul tuban Kata “Yahudi” menurut bshasa dari turunan
“Yahuds”, Yahuda ini adaleh salsh seorang dari 12 putra nabi Ya’kub (Isra’il) yang
dikenal dengan sebutan Bari Isrd 1! atau “Bangsa Yahudi”.’

Di antara nama-nama yang dinisbahkan kepada mereka, nama yang paling
mereka senangi adalsh Bani Israil, karena nama ini memiliki arti “Umat pilihan
Tuban” di dalam al-Qur’an sebutan ini juga paling banyak diungkapkan ®

Kata Bani Israil diungkap dalam al-Qur'an sebanyak 41 kali dalam 40 ayat,
semuanya merujuk kepada bangsa Isra’il dengan istilsh Bani Israil. Sedangkan
dalam QS. 3: 93 disebut Isra‘il saja, maksudnya ialsh moyang Bani Israil, yaitu

Ya’kub yang sesuai pula dengan (QS. 19: 58) menyebut Isra’il setelah Ibrahim.

* Burhenuddin Daya, Agama Yahudi, Cet. I, (Yogyskarta: PT. Bagus Arefah, 1982),
him.Pengantar.

> Harun Nasution, (et all), Ensiklopedi Blamhdonesia, jilid V, (Jakarta : Djambatan,
1992), him 989.

€2:40,83,122,246;3: 49,93, 5: 12,32,70,72,78, 110, 105, 134, 137, 138 ; 10: 90,
93;17:2,4,101,104 ; 20: 47,80, 94 ; 26: 17, 22,59, 197, 27: 76, 32: 23 ,40: 53 ,43: 59 ; 44:
30;45:6,46: 10dan 61: 6, 14,



Pada ayat lain al-Qur’an menyebut mereka dengan al-Yahud seperti dalam al-
Qur'an. 'dan kata Yahudiya dalam QS. 3: 67. Dari perkataan Yahidi di dalam al-
Quran inilah istilah itu dipopulerkan dalam bahasa Indonesia dengan Yahudi, yang
di dunia barat menjadi Jews atau Judaism." Begitu banyak kata yang dinisbahkan
kepada bangsa ini sehingga penulis memandang perlu untuk membahas batasan
pengertian dari masing-masing kata tersebut, terutama kata Yahudi yang di dalam al-
Qur'an memiliki kesan umum kecaman dan gambaran negatif serta yang dijadikan
fokus bahasan pada tulisan ini.

Di sisi lain al-Qur'an menceritakan bahwa bangsa ini memiliki sebuah ajaran
agama Allsh, yang dibawa oleh seorang Rasul. Yang dimaksud agama Yahudi disini
adalah, agama yang diturunkan kepada Nabi Musa dan diajarkan kepada Bani /sra il
Tuhan. Allsh berfirman:

Dan sesungguhnya kami telah berikan al-kitab (Taurat) kepada Musa agar

mereka (Bani Israel) mendapat petunjuk(QS. 23 : 49; 17: 2).*

Ayat-ayat al-Qur'an yang pertama kali diturunkan tidak pernah menyebutkan
masyarakat-masyarakat dan agama-agama tertentu. Di dalam kitab suci ini dikatakan
bahwa para Nabi menyeru kaum-kaumnya dan bangsa yang berbeda-beda dan masa

72:113,120;5:18,51,64,82;9: 30

® Mujshid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, Cet. I, (Jakarta: PT. Raja Gerafindo
Persada, 1994), him 45,

® Burhenuddin Daya, op. ait., him 56,



yang berbeda, tetapi risalat-risalat yang disampaikan mereka adalah universal dan
identik. Semua risalat tersebut terpancar dari sebuah sumber yang tunggal “ Ibu
semua kitab” QS. 43: 4 ;13: 39 atau “kitab yang tersembunyi” QS. 56: 78."

Jelaslah bahwa agama yang dibawa oleh nabi Musa kepada Banl Isra il atan
bangsa Yahudi pada mulanya merupakan bagian dari Islam yang bertuhankan Allah
SWT, walaupun dalam perkembangan selanjutnya tidak demikian adanya Di dalam
al-Qur an dikatakan :

Ketika kaum Yahudi mendaku (mengkiaim) bahwa nabi Ibrahim adalah
penganut agama Yahudi, dan kaum Nasrani mendaku bahwa nabi Ibrahim
adalah penganut agama Nasrani, tetapi al-Qur’an dengan tegas menyatakan
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi ia
adalah seorang yang lurus (jauh dari syirik dan kesesatan), lagi seorang
muslim (menyerah diri kepada Allah SWT) dan sekali-kali bukanlah dia dari
golongan orang yang musyrik (0S. 3: 67). !

Melalui uraian inilah, penulis akan menjelaskan bagaimana al-Qur'an

“berbicara” tentang kaum Yahudi dan sikap terhadap risalah nabi Muhammad .

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraien pada latar belakang masalah, penulis berusaha
menelusuri persoalan Yahudi yang terdapat dalam al-Qur'an dengan bantuan

penafsiran para Mufassir dalam sejumlah ayat yang berbicara seputar Yahudi. Untuk

1° Fazlur Rahman, op. ait., him. 235.

"' Ahmad Azhar Bashir, Refleksi Atas Persoalan ke-klaman Seputar Fiisafat, Fhuoum,
Politik dan Ekonomi, Cet. I, ( Bandung : Mizan, 1994 ), him. 209.



mencapai  hasil penilitian yang kami inginkan, penulis dapat merumuskan
1. Siapakah Yahudi menurut al-Qur’an ?
2. Bagaimana konsep al-Qur’an tentang Yahudi dan hubungan Yahudi dengan
Islam
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang penulis maksudkan
dalam penulisan ini adalah:
1. Memberikan gambaran secara konseptual dan komprehensif tentang
persoalan Yahudi yang diceritakan dalam al-Qur'an.
2. Ingin mengetahui lebih jauh bagaimana hubungan Yahudi dengan agama
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an
3. Untuk mengenal bangsa Yahudi, berdasarkan informasi al-Qur'an.

D. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bersifat /ibrary research atau studi perpustakaan
dan metode yang dipakai adalah metode maudu’l (tematik). Dengan metode
penelitian ini, ayat-ayat al-Qur'an tentunya tidaklah dicerai-berai, tidak pula dikaji
secara berurutan. Sebaliknya, penafsir maudi7 memusatkan perhatian dan



penyelidikannya pada konsep-konsep al-Qur'an, tentang suatu pokok masalah dalam
kehidupan baik yang sifit ritual, maupun sosial.?

Di dalam menerapkan metode tersebut, penulis akan merasionalisasikan
beberapa langksh dari tujuh langkah penyusunan pembahasan tafsir maudu’i
(tematik) yang dikemukakan oleh Abdul Hay al-Farmawi:

a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut

c¢) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab an-nuzul.

d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing

e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out-line)

f) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan. '’

Pm@bmd» Maudii'i identik dengan metode diskriptif, yaitu
menemukan informasi tentang obyek riset seluas-luasnya pada suatu masa, atau saat
tertentu. Secara umum metode ini sangat obyektif, karena bebas dari campur tangan
penulis.'*

Selanjutnya setelah memperoleh data yang seluas-luasnya, penulis
menggunakan metode analisis data apabila menemukan data-data yang berbeda, maka

harus diketabui data mana yang lebih kuat kebenarannya Untuk itu penulis

12 Baqir Ashadsr, Sejarah Dalam Persefektip Al-Qur'an Sebuah Analisis, Cet. 1I,
(Jakarta: Pustaka Hidaysh, 1993), him. 58.

13 Abdul Hay al-Farmawy, Al- Bidayah Tafsir Maudii’i, Cet. II, (Kairo: Al-Hadrsh al-
 Arabiysh, 1977), him 62, lihat juga M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Pungsi dan
Peran Wahyu dalam Kehidupan, Cet. 1, (Bandung: Mizan, 1992), him. 156. ™

4 Talizu Duhu Ndarsha, Metodologi Research Teori administrasi, Cet. I, jilid I,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), him. 103.



mengunakan metode komparasi, yaitu menganalisis data yang berbeda-beda dengan
Jalan membandingkan untuk diketahui mana yang lebih kuat kebenarannya atau
kemungkinan adanya pengkompromian. *

F. Tinjanan Pustaka

Setelah melakukan telash pada beberapa literatur yang kami temukan, dapatiah
kami ketahui bahwa masalah “Yahudi” sudah banyak dibahas oleh para sarjana
perbandingan agama dan para sejarawan dunia.

Dalam beberapa catatan penulis, karya-karya yang membahaes Yahudi, selain
kitab Jami * al-Bayan fi ta'wi al-ayy al-Qur’dn karangan Ibn Jarir at-Tebari. tafsir
ini merupakan salah satu karya tafsir priode kiasik.

Di dalam menangapi masalsh Yahudi beliau menafsirkan kata “Hadu” pada
QS. 5: 69 sebagai berikut:

Kata “Hadu” berasal dari kata “Hada”, yang mempunyai arti taubat atau orang
yang kembali, atau karena berasal dari potongan ayat yang berbunyi : « Innd Hudna
Ilaika”artinya kami tunduk dan bertaubat kepadamu '*

Jika kita memperhatikan kata Yahudi itu pada mula sejarsh belum begitu
populer, namun nama untuk mereka yang populer pada awal sejarah adalsh Bani

13 bid., him.133.

'8 Abu Ju'far At-Thaberi, Tafsir A¢-Tabari, Jilid I, (Beirut: Derul Fikr, 1978M/ 1388H)
him. 252.



Isra’il. Peristiwa kerasulan Musa selalu dikaitkan oleh Mufassir dengan Bani Isra il,
yang sudsh tentu cakupannya lebih luas di banding Yahudi, Dalam hal ini penulis
akan mengungkap cakupan kedua istilah tersebut.

Demikian juga pada tafsir-tafsir priode pertengahan, salah satunya Mafatih al-
Gayb karangan Muhammad ar-Razi Fakhruddin Ibou ‘Allamsh Diyauddin ‘Umar
(1149-1209 M.) kata Hddii dalam tafsir ini sama dengan tafsir di ates. Tafiir ini
dalam membahas Yahudi memberi tekanan pada kajian Yahudi dari sisi teologisnya.
Mungkin itu disebabkan karena si pengarang kitab tafsir ini salah seorang tokoh
reformasi Islam abad ke VI hijrah, yang pada waktu itu dia dijuluki sebagai seorang
tokoh pembangun sistem teologi melalui pendekatan filsafat'’ Bahkan menurut
Muhammad Abduh, dia bukanlah seorang /mam mufassir, karena ia tidak ahli pada
bidang ilmn ini."®

Pada prinsipnya pendapat yang dikemukan kitab-kitab tafsir diatas nampaknya
dalam menafiirkan istilah Yahudi banyak kesamaan, namun berbeda dalam
stresingnya. Pada penafsiran secara menyeluruh tentang persoalan Yahudi yang
menurut penulis pada saat kapan dan kondisi bagaimana kitab tafsir itu dilahirkan

oleh pengarangnya

MJ’

'7 Lihat contoh , Muhammad ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al- Gayb, jilid 1, (
Beirut: Darul Fikr ), him.307

' Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, Cet. I, (Bandung: Pustaka Hidaysh
1994) , him. 123,



pada karangannya, yang memulai bahasan dengan sejarah Bani isra’il, kitab-kitabnya,
ketuhanan, ibadah dan ritual keagamaan serta tidak membedakan dan membatasi dari
pandangan Islam saja, dan lebih besifat historisitas, dengan bukti literatur yang
digunakan sebagai rujukan dalam mengarang buku ini.

Prof Dr. Ahmad Salaby, dalam bukunya, Agama Yahudi; Perbandingan
Agama membahas Yahudi sebagai sebuah agama, dalam usaha perbandingan agama-
agama. Dan juga tidak terlepas dari kajian sejarah secara umum tentang agama ini.
Ada sedikit perbedasn dibandingkan dengan karya di atas, bahwa karya ini
mengunakan literatur tidak hanya dari asfek kesejarahan yang bersumber dari luar
Islam, namun ditampilkan juga sumber yang berasal dari al-Qur'an dan Hadis yang
tentunya melalui pendekatan kitab-kitab tafair.'®

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penulis berussha untuk dapat melengkapi
kajian mengenai Yahudi, terutama dari sumber al-Qur'an dan dilengkapi oleh
informasi hadis-hadis. Oleh karena itu penulis akan mengunakan sumber-sumber
kitab tafsir dari berbagai periode kitab tafiir.

' Lihat, Ahmad Saleby, Agama Yahudi: Perbandingan Agama, Cet. I, (Radar Wijaya
Ofset,1991), him. 145.
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F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan penelitian ini dapat dipaparkan secara runtut dan tidak

melebar, penulis menyusun sistematika pembahasan, sebagai berilat: -

Bab Pertama, merupakan pendshuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalsh, tjuan penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalsh membahas diskripsi ayat-ayat tentang Yahudi, hal ini
meliputi katagorisasi ayat-ayat dari segi penggunasn kata
Yahudi, ‘am dan khas, Makkiysh dan Madaniysh, asbabu an-
mzul dan munasabsh ayst, tipologi dari segi substansinya
Diskrisi ini menjadi sangat penting untuk mengantarkan pada
pemshaman ayat-ayat tersebut yang dibshas pada bab
berikutnya.

Bab ketiga, adalsh mengandung bahasan tetang karatristik Yahudi dalam
pandangan al-Qur'an, hal ini dibagi kedalam sub-sub bahasan,
sebagai berikut: bangsa Yahudi, agama Yahudi, watak dan
sikap Yahudi, korelasi Yahudi dengan Islam.

Bab ke-empat, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang dibahas pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Pada kajian Yahudi dalam wacana Qur’ani, pengertian yang dapat
disimpulkan bahwa nama lain dari bangsa Yahudi adalah Bani Isra’il, yang
menduduki peringkat teratas yang digunakan al-Qur’an sebanyak 41 kali dalam 40
ayat, sedangkan penggunaan kata Yahudi sebanyak 17 kali dalam lima bentuk.
Pengertian secara umum menyatakan bahwa bangsa Yahudi merupakan salah satu
keturunan yang berasal dari salah seorang putra Ya’kub (Isra’il). Sedangkan para
Mufassir banyak menyatakan bahwa kata Yahudi diadopsi dari QS. 7: 156 “/nnd
Hudn@ Illaika”. Sedangkan cakupan dari kata Yahudi lebih khusus dibanding dengan
kats Bani Jara'il, ssbeb sejarsh Bami Jara'il jauh lebik deimiu deri sejarsh bangsa
Yahudi.

Ayat-ayat tentang Yahudi yang terdapat dalam al-Qur’an, yang mengunakan
akar kata Hdda-Yahudu sebanyak 21 ayat, dipakai dalam dua bentuk kata, yaitu
bentuk Isim dan Fi’il, bila dipakai dalam bentuk Isim menunjukkan umum, berlaku
bagi semua keturunan Yahuda baik yang kafir ataupun yang beriman kepada Allah,
sedangkan bila dipakai dalam bentuk fi’il hanya berorientasi sebagian saja.

62
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Dalam al-Qur’an penyebutan bangsa Yahudi atau kaum Yahudi mengalami
ﬁpﬁsepemnm.pm&nmmmdimmi:mmyohlmkn
adalah “BanT Isrd’il, pada fase kedua kata yang digunakan adalah “Aada”(bentuk
fi’il) dan pada fase akhir adalah kata “al-Yah@id”. Dari tiga fase penyebutan itu
dapat dipshami bahwa sikap al-Qur’an terhadap bangsa ini adalah kata “Ban7
Isra’il” merupakan sejarah umum ummat terdahulu, ”/3d7” (dalam bentuk fi’il)
adalah penyebutan bagi sebagian mercka yang beriman ataupun pernah beriman
kepada Allah ketika diutusnya nabi Musa, sedangkan kata “al-Yahild” al-Qur'an
bmikapkerasdmmongsmsebmhbmadmsebu&mmb«diﬁ
sendiri dan sudsh tidak sesuai dengan kemurniannya yang disampaikan nabi Musa
dan kitab Tauratnya.

Sementara Islam mengakui kebenaran ajaran yang disampaikan kepada
bangsa Yahudi merupakan syari’at yang sama dan identik, sehingga bagi ummat
Muhammad diwajibkan mempercayai Nabi-nabi dan Kkitab-kitab yang pernsh
diturunkan kepada bangsa Yahudi ini, tetapi pada priode Madinah al-Qur'an sudsh
tidak simpatik lagi dengan bangsa ini dengan alasan pembangkangan mereka dan
permusuhan mereka terhadap agama Islam yang sudah tidak bisa ditolerir lagi.

Sikap yang dapat penulis simpulkan terhadap agama ini, bahwa agama
YMmmnidanbma',hmyaterdapatpadammbi Musa AS. Sedangkan
agama Yahudi yang ada ketika kedatangan agama Islam, yang dibawa oleh nabi
Muhammad, sudah tidak murni apalagi benar, mereka tidak mengakui Muhammad



sebagniRamlAllahhmyaImbdmdaikehnmmmekn,demﬂdm
kesombongan mereka terhadap kemulian dan kebesaran bangsanya, dan mereka tidak
rela atas tersebamya serta berjayanya Islam, sikap mereka ini diabadikan dalam

dalam al-Qur’an, sebagai orang yang paling keras memusuhi Islam.

B. saran

Kajian Yahudi merupakan sebuah sejarsh umat terdahulu yang paling banyak
menyita perhatian al-Qur’an di antara umat yang lain. Dikarenakan sejarsh bangsa ini
merupakan sejarah perkembangan umat beragama dan sejarah perkembangan umat
manusia Dari berbagai macam judul buku telah dihasilkan yang membahas tentang
bangsa Yahudi atay agama Yahudi sudah cukup banyak. Tetapi walaupun sudah ada
yang mengkaji penoalmbangsaini,mnhjim-hiimmYM tidak pernah
habis-habisnya, karena bangsa Yahudi adalah sebush bangsa yang bercita-cita
mﬁmwmnwnﬁwmmmmmmm
mampu mewarnai kebijakan-kebijakan dunia internasional.

Dalam karya-karya yang sudah ada yang dihasilkan oleh beberapa penulis,
mayoritas melihat dari sisi kesejarshan bangsa dan agama Yahudi, sebagai sebuah
sejarah, serta penilaian dari moralitas bangsa ini. Pada sast ini sisi yang harus
diperhatikan dari kebesaran bangsa dan pengaruh bangsa ini, lahirkanlah karya-karya
yang merupakan sebuah solusi untuk menyikapi dan menghadapi hasrat dan cita-cita



65

mereka, sehingga bagi Muslim yang sejati tidak bersikap apriori yang berlebihan
tanpa memeperhatikan sisi positif yang lainnya.

C. Kata Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, sewajarnyalah pemulis panjatkan
syukur kepada Allah SWT., karena tanpa izin-Nya niscaya skripsi ini tidak akan
terwujud. Penulis sadar, skripsi ini sangat jauh dari sempurna. Maka saran dan kritik
akan senantiasa penulis dambakan.
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ABSTRAKSI

Al-Qur‘an sebagai kitab terakhir yang diturukan Allah kemuka bumi
ini, melalui kenabian Muhammmad SAW. yang merupakan kitab penutup
dan pelengkap dari kitab-kitab Allah yang telah diturukan sebelummnya dan
menjadi pedoman bagi kaum muslimin.

Kandungan yang terdapat di dalam al-Qur’an salah-satunya adalah
kisah-kisah umat terdahulu, di antara kisah sejarah yang banyak dimuat
dalam al-Qur‘an adalah kisah Bani Isra’il atau Yahudi. Bangsa ini sangat
terkenal diseluruh dunia dan memiliki pengaruh yang boleh dikatakan besar
terhadap kebijakan internasional. Tetapi pada sisi lain pandangan al-Qur an
terhadap bangsa dan agama ini sangat tidak simpatik, demikian disebabkan
watak dan sikap dasar bagsa ini, baik pada masa dahulu maupun pada masa
akhir abad ke enam dan ke tujuh M.

Kesombongan akan kebesaran bangsanya membuat mereka
menganggap umat pilihan Tuhan, tidak bisa kita pungkiri banyak Nabi yang
berasal dari bangsa ini sehingga membuat mereka bangga Ketika Islam
datang mereka sanggat menantinya, karena menurut kitab mereka akan
datang seorang Nabi terakhir diakhir zaman. Narmm apa yang terjadi Islam
datang dibawa oleh kerasulan Muhammmad SAW yang keturunan Arab, dan
seorang yatim piatu, sepontan mereka menolak kerasulan Muhammad dan
tidak mau mengakui agama yang dibawa-Nya lantaran bukan dari golongan
mereka, dan sikap mereka keras terhadap kemajuan Islam.

Pada akhirnya Islam menganggap Yahudi bukan dari kesatuan ajaran
yang bersumber dari Allah SWT disebabkan sikap mereka yang menolak
kenabian Muhammad dan menentang keras atas kemajuan Islam.





